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Sistem pelaporan data pos hujan di Sulawesi Tenggara masih dilakukan secara
manual, menggunakan pencatatan manual dan pengiriman data melalui jasa pos atau
layanan pengiriman lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan
mengimplementasikan sistem pelaporan data pos hujan berbasis web yang dapat
mempersingkat alur pengiriman data ke Stasiun Klimatologi Sulawesi Tenggara.
Sistem ini diharapkan dapat memudahkan pelaporan data pengamatan pos hujan
dengan menyediakan peta persebaran pos hujan dan fitur /ive chat untuk bantuan
langsung kepada pengamat. Pengembangan sistem menggunakan prototype model
dengan alat bantu perancangan sistem yaitu Unified Modeling Language (UML).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini dapat mempercepat proses
pengumpulan dan pengolahan data, serta mengurangi risiko kehilangan data.
Berdasarkan pengujian User Acceptance Test (UAT), 87,5% pengguna menyatakan
bahwa situs web ini user-friendly. Digitalisasi dalam pengelolaan data klimatologi
ini merupakan langkah maju dalam menghadapi tantangan di era revolusi industri
4.0, yang menawarkan solusi yang lebih efisien dan akurat dibandingkan metode
manual sebelumnya.

ABSTRACT

The rain post data reporting system in Southeast Sulawesi is currently performed
manually, entailing the use of manual recording and the transmission of data via
vostal services or alternative delivery services. The objective of this research is to
design and implement a web-based rain post data reporting system that can expedite
the transmission of data to the Southeast Sulawesi Climatology Station. The system is
designed to streamline the reporting of rain post observation data by providing a rain
vost distribution map and a live chat feature that offers direct assistance to observers.
The development of the system employs a prototype model utilizing the Unified
Modeling Language (UML) system design tool. The study's results indicate that
implementing this system can expedite the data collection and processing process
while mitigating the risk of data loss. Based on the findings of the User Acceptance
Test (UAT) testing, a significant proportion of users, specifically 87.5%, expressed
satisfaction with the system's user-friendliness. This digital transformation in
climatology data management represents a pivotal advancement in addressing the
challenges posed by Industrial Revolution 4.0, offering a more efficient and precise
solution compared to conventional manual methods.
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1. Pendahuluan

Digitalisasi di era revolusi industri 4.0 menjadi aspek
penting dalam berbagai bidang, termasuk dalam
pengelolaan data klimatologi yang memerlukan sistem
pelaporan data pos hujan yang efisien dan terintegrasi [1],
[2], [3]. Namun, dalam praktiknya, pencatatan data pos
hujan masih dilakukan secara manual, khususnya di
Sulawesi Tenggara. Pengiriman hasil pengamatan kepada

Stasiun Klimatologi Sulawesi Tenggara saat ini masih
menggunakan jasa pos, chat, atau layanan pengiriman
lainnya tergantung pada lokasi pos hujan [4], [5]. Data
tersebut dikirim setiap bulan ke Stasiun Klimatologi
Sulawesi Tenggara sebagai koordinator pos hujan.
Kesulitan utama dalam pengelolaan data curah hujan
terletak pada sistem pengiriman data dari pos hujan ke
koordinator pos hujan [6]. Pengiriman data pengamatan
yang masih menggunakan jasa pos atau titipan kilat
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seringkali menyebabkan keterlambatan karena harus
menunggu data dari pengiriman sebelumnya. Selain itu,
metode pengiriman ini juga berisiko terhadap kehilangan
data [7]. Pengiriman jenis ini dapat menyebabkan proses
pengiriman data dari Stasiun Klimatologi Sulawesi
Tenggara ke pusat database menjadi lebih lama [8]. Oleh
karena itu, pengembangan sistem pelaporan berbasis web
dapat menjadi solusi untuk mempermudah pengumpulan,
pengolahan, dan analisis data hujan [9]. Penelitian
sebelumnya telah membuktikan bahwa sistem ini dapat
meminimalisir waktu yang dibutuhkan untuk proses input
data dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya
[10], [11].

Masalah utama dalam sistem pelaporan data pos hujan di
Sulawesi Tenggara adalah ketergantungan pada metode
manual yang memakan waktu dan berisiko tinggi terhadap
kehilangan data. Solusi umum yang diusulkan adalah
implementasi sistem pelaporan berbasis web yang dapat
mempercepat proses pengumpulan dan pengolahan data,
serta mengurangi risiko kesalahan dan kehilangan data.
Dalam penelitian ini, dikembangkan fitur-fitur spesifik
seperti /ive chat yang berguna untuk memberikan bantuan
instan dan personal kepada pengguna web apabila
mengalami kendala [12], [13], [14]. Selain itu, sistem ini
juga dilengkapi dengan peta penyebaran pos hujan di
Sulawesi Tenggara yang memudahkan untuk mengetahui
lokasi pos hujan yang tersebar di wilayah tersebut.
Pemanfaatan sistem informasi geografis ini telah terbukti
mempermudah pencarian sebaran lokasi pos hujan [15],
[16]. Diharapkan bahwa sistem ini dapat memudahkan
pengamat pos hujan dan koordinator pos hujan dalam
melaporkan data pengamatan curah hujan di Provinsi
Sulawesi Tenggara. Digitalisasi dalam bidang klimatologi
ini merupakan langkah maju dalam menghadapi tantangan
iklim di era revolusi industri 4.0 [9].

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan manfaat
dari digitalisasi dalam sistem pelaporan data klimatologi,
masih ada kesenjangan yang perlu diisi terkait penerapan
praktis dan efisiensi dari sistem tersebut di lapangan.
Contoh penelitian sebelumnya oleh Afandi &
Saefurrohman [7] dan Zakariya [8] mengungkapkan
bahwa metode pengiriman manual memiliki banyak
keterbatasan, namun belum ada implementasi praktis yang
mencakup seluruh proses dari pencatatan hingga
pengiriman data. Selain itu, meskipun penelitian oleh
Kurniawan & Julianto [16] menunjukkan manfaat
penggunaan sistem informasi geografis, penelitian ini
belum menyentuh aspek interaktivitas dan bantuan instan
yang bisa didapat melalui fitur /ive chat. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut dengan  mengembangkan sistem  yang
komprehensif dan user-friendly.

Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem
pelaporan data pos hujan berbasis web yang efisien dan
dapat diandalkan, khususnya di Sulawesi Tenggara.
Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi fitur-
fitur seperti /ive chat dan peta penyebaran pos hujan yang
interaktif, yang belum pernah diimplementasikan secara

menyeluruh dalam penelitian sebelumnya. Ruang lingkup
penelitian meliputi perancangan, implementasi, dan
pengujian sistem pelaporan berbasis web yang diharapkan
dapat mempermudah proses pelaporan dan meningkatkan
akurasi serta kecepatan pengiriman data curah hujan.

2. Metode Penelitian

Menurut Shalahudin dan Rosa dalam Yanuarti [17]
prototype model merupakan metode dalam rekayasa
perangkat lunak yang secara langsung mempresentasikan
bagaimana sebuah perangkat lunak atau komponen-
komponen perangkat lunak yang akan digunakan sebelum
melakukan tahapan konstruksi aktual. Prototype model
meliputi perencanaan, analisis, desain, dan implementasi
[18]. Tahapan-tahapan dalam profotype model yaitu (1)
mendefinisikan  objek  secara  keseluruhan  dan
mengidentifikasi kebutuhan, (2) melakukan perancangan
secara cepat sebagai dasar pembuatan prototype, (3)
kemudian menguji dan mengevaluasi prototype yang telah
dibuat [19]. Prototype model cocok untuk diaplikasikan
pada sistem ini. Sebab metode ini cocok untuk sistem yang
bersifat customize yaitu sistem yang diciptakan
berdasarkan permintaan dan kebutuhan bahkan situasi atau
kondisi tertentu [20].

Unified Modeling Language (UML) adalah kumpulan
diagram-diagram yang memiliki standar dalam
membangun perangkat lunak berbasis objek [21], [22],
[23]. Menurut Windu dan Grace [24], UML adalah bahasa
standar yang digunakan untuk mendokumentasikan,
menspesifikasikan dan membangun software. UML
merupakan metodologi dalam mengembangkan sistem
yang berorientasi objek dan merupakan alat pendukung
untuk mengembangkan sistem. Adapun alat pendukung
yang digunakan untuk melakukan perancangan berbasis
objek tersebut yaitu use case diagram, activity diagram,
class diagram.

2.1. Blok Diagram

Laporan Hasil
Pengamatan Pos
Hujan Kerjasama

Data Pengamatan

N
Curah Hujan Daiabase

Input Proses Output

Gambar 1. Blok Diagram

Perancangan sistem pelaporan data pos hujan dimulai
dengan input yaitu pengamat memasukkan data hasil
pengamatan curah hujan yang diperoleh dari hasil
pengukuran menggunakan alat pengukur curah hujan dan
gelas ukur. Kemudian hasil pengukuran dicatat ke website.
Data tersebut akan masuk ke database. Data yang masuk
pada database akan ditampilkan dalam bentuk laporan
hasil pengamatan pos hujan.

2.2. Diagram Alir

Diagram alir sistem merupakan salah satu bentuk
perancangan sistem pelaporan data pos hujan yang
menggambarkan tentang alur kerja sistem yang akan
dibangun. Penggunaan diagram alir dapat membantu
dalam mengidentifikasi dan mengurangi terjadinya
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kesalahan pada saat pembuatan website, misalnya
kesalahan pada saat melakukan integrasi sistem [25], [26].
Adapun diagram alir pengembangan sistem pelaporan data
pos hujan berbasis web di Sulawesi Tenggara sebagai
upaya digitalisasi di era revolusi 4.0 adalah sebagai

berikut.

Login

A

Y

Sukses

Y

Y
Input Data
Pengamatan,

A 4
Database

Y
Laporan

Gambar 2. Diagram Alir

Cara kerja sistem digambarkan pada diagram alir yaitu:
Pengguna dapat memulai dengan melakukan /ogin pada
website dengan memasukkan wusername dan password
yang telah ditentukan oleh admin. Apabila username dan
password yang dimasukkan sudah sesuai maka dapat
melanjutkan ke tahap selanjutnya pada sistem tersebut.
Dan apabila username dan password tidak sesuai maka
sistem akan meminta ulang username dan password.
Apabila pengguna berhasil /ogin, maka pengguna dapat
melakukan input data pada menu yang telah disediakan.
Pada menu input data, pengguna cukup memasukkan
tanggal pengamatan dan data hasil pengamatan curah
hujan. Setelah itu pengguna dapat menekan tombol kirim
untuk mengirimkan data hasil pengamatan curah hujan
tersebut. Data-data yang dikumpulkan pada database ini
nantinya ditampilkan pada menu laporan di web. Selesai.

2.3. Use Case Diagram

Pengembangan sistem pelaporan data pos hujan berbasis
web di Sulawesi Tenggara sebagai upaya digitalisasi di era
revolusi 4.0 menggunakan use case diagram untuk
menampilkan aktivitas yang dilakukan aktor. Hal ini dapat
membantu  dalam memahami bagaimana  sistem
berinteraksi dengan aktor dan apa saja yang dilakukan oleh
aktor [27]. Pada sistem ini terdapat dua aktor yaitu admin
dan pengamat. Admin bertugas untuk membuat akun user
dalam hal ini adalah pengamat, monitoring data, mengecek
data masuk, dan memastikan semua berjalan dengan baik.
Sedangkan pengamat bertugas untuk melakukan

pengamatan dan pengiriman data hasil pengamatan curah

hujan pada lokasi pos hujan.

Input Data
-
Metadata
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Gambar 3. Use Case Diagram

2.4. Perancangan Database
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Gambar 4. Class Diagram

Perancangan database menggunakan class diagram yang
digunakan untuk memodelkan desain model database
dimana setiap kelas pada class diagram direpresentasikan
sebagai tabel pada database [28]. Terdapat 3 tabel yang
dibuat dalam sistem ini yaitu tabel data, tabel poshujan,
dan tabel user. Tabel data berisi data-data pos hujan yang
telah dikirimkan oleh pengguna pada website. Tabel
poshujan Dberisi metadata lokasi poshujan Sulawesi
Tenggara. Dan tabel user berisi metadata pengamat pos
hujan sebagai pengguna web.

3. Hasil Dan Pembahasan

3.1. Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan
sistem pelaporan data pos hujan berbasis web di Sulawesi
Tenggara berhasil meringkas alur pengiriman dan
mengurangi risiko kehilangan data. Sistem ini terdiri dari
beberapa halaman yaitu login, home, input data, dan
laporan serta metadata yang hanya dapat diakses oleh
admin. Kemudian terdapat fitur live chat pada setiap
halaman wuser. Selain itu, pengujian alpha menunjukkan
bahwa sistem berfungsi dengan baik sesuai dengan yang
diharapkan. Pada pengujian beta, berdasarkan survey yang
dilakukan pada beberapa responden menunjukkan bahwa
sistem ini user friendly.
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Gambar 5. Halaman Login

Pengguna dapat mengakses sistem dengan aman
menggunakan username dan password. Hal ini
berguna untuk memastikan hanya pengguna yang
telah terdaftar saja yang dapat masuk ke sistem

ni.
b. Home
= araearonad s o s i (R)
i i
74 72
Gambar 6. Halaman Home Admin
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SISTEM PELAPORAN DATA POS HUJAN KERJASAMA
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Gambar 7. Halaman Home User

Pada halaman ini menampilkan peta persebaran
pos hujan di Sulawesi Tenggara. Namun terdapat
perbedaan antara tampilan admin dan user.
Dimana pada halaman admin terdapat informasi
jumlah pos hujan dan jumlah pengamat.
Sedangkan pada tampilan user terdapat fitur /ive
chat.

c. Input Data
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= SISTEM PELAPORAN DATA POS HUIAN
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Tambah Data Hasil Pengamatan Pos Hujan
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Gambar 8. Halaman Input Data Admin

= SISTEM PELAPORAN DATA POS HUIAN
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Tambah Data Hasil Pengamatan Pos Hujan

Gambar 9. Halaman Input Data User

Halaman input data digunakan untuk melakukan
input data hasil pengamatan curah hujan yang
kemudian data tersebut akan tersimpan pada
database sistem ini.

d. Laporan

= SISTOM PELAPORAN DATA POS HUIAN
= SN TENGGAR

() e (e e ()

Laporan Data Pos Hujan Kerjasama Sulawesi Tenggara

Na. Nama ros Data Curah ujan (e Tangul cton

Gambar 10. Halaman Laporan Admin
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Gambar 11. Halaman Laporan User
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Halaman ini digunakan untuk menampilkan
laporan data hasil pengamatan yang telah
dilakukan pengamat. Laporan hasil pengamatan
tersebut dapat diunduh dalam format csv. Pada
tampilan admin menampilkan seluruh data yang
telah diinput oleh pengamat. Sedangkan Pada
halaman ini user hanya dapat melihat data yang
telah diinput olehnya.

Metadata

== SISTEM PELARORAN DATA POS HUJAN
= P )

Manajemen Pengamat Pos Hujan Kerjasama Sulawesi Tenggara

wwwwwwww

Gambar 12. Halaman Metadata Pengamat
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Daftar Data Pos Hujan Kerjasama Sulawesi Tenggara
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Gambar 13. Halaman Metadata Poshujan

Metadata berguna agar admin dapat melakukan
manajemen atau mengelola data terkait pos
hujan dan juga user.

Live chat

Pemanfaatan tawk.to pada fitur live chat ini
berguna untuk menyediakan bantuan langsung
kepada pengguna apabila mengalami kendala.
Fitur ini terdapat di setiap halaman user.

Pengujian Alpha

Alpha testing, atau pengujian alpha, bertujuan
untuk memastikan bahwa sistem yang diuji dapat
beroperasi dengan lancar tanpa kesalahan atau
bug [29], [30]. Pada sistem ini, pengujian alpha
akan dilakukan menggunakan metode black box,
yang melibatkan pengamatan hasil eksekusi
melalui data uji dan pemeriksaan fungsionalitas
perangkat lunak [31], [32], [33]. Berikut
merupakan hasil dari pengujian alpha.

E-ISSN 3026-3875

Tabel 1. Pengujian Alpha

No. Pengujian Kesimpulan
Login dengan

1. memasukkan username Berhasil
dan password

7 Menampilkan peta Berhasil
bersebaran pos hujan

3. Input data hasil Berhasil
pengamatan
Edit data hasil pengamatan  Berhasil

5 Hapus data hasil Berhasil
pengamatan

6. Unduh data hasil Berhasil
pengamatan

7. Tambah pengamat Berhasil

8. Hapus pengamat Berhasil

9. Tambah pos hujan Berhasil

10. Edit pos hujan Berhasil

11. Hapus pos hujan Berhasil

12. Live chat Berhasil

Selanjutnya adalah pengujian nilai pengiriman.
Pengujian ini digunakan untuk menguji data yang
dikirim angka apakah telah sesuai.

Tabel 2. Pengujian Alpha

No. Dikirim Diterima Keterangan
1. 20 20 Sesuai

2. 30 30 Sesuai

3. 40 40 Sesuai

4. 50 50 Sesuai

5. 60 60 Sesuai

h. Pengujian Beta

Beta testing, atau pengujian beta, merupakan
pengujian  yang dilakukan langsung di
lingkungan nyata dengan menyebarkan kuesioner
yang kemudian dihitung untuk memperoleh
kesimpulan mengenai penilaian terhadap sistem
yang dikembangkan [29], [30], [34], [35]. Berikut
merupakan hasil dari pengujian beta.

Tabel 3. Pengujian Beta

No. Pertanyaan Persentase
(setuju)

1. Apakah website mudah 100%
digunakan?

2. Apakah tampilan website  80%
menarik?

3. Apakah website ini 80%
nyaman untuk
digunakan?

4. Apakah informasi yang 100%
disediakan oleh website
mudah untuk dipahami?

5. Apakah website ini sudah  80%

sesuai seperti yang
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dibutuhkan?

6. Apakah peta persebaran
pos hujan dapat
memudahkan untuk
mengetahui lokasi pos
hujan?

7. Apakah penggunaan
tawk.to cukup berguna
bagi user bila mengalami
kendala?

8. Apakah penggunaan
website ini dapat
memuaskan, secara
keseluruhan?

80%

90%

90%

Pengujian beta dengan menyebarkan kuesioner
pada 10 responden secara umum mendapatkan
respon yang baik dimana metode User
Acceptance Test (UAT) menyatakan 87.5%
website user friendly.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa sistem pelaporan data
pos hujan berbasis web di Sulawesi Tenggara berhasil
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengiriman data.
Sistem ini terdiri dari beberapa halaman, termasuk login,
home, input data, laporan, metadata, dan live chat.
Halaman login memastikan akses yang aman hanya untuk
pengguna yang berwenang. Halaman home menampilkan
peta persebaran pos hujan yang mempermudah
pemantauan. Halaman input data memungkinkan
pengguna untuk memasukkan data pengamatan secara
langsung, sementara laporan dapat diunduh dalam format
CSV. Halaman metadata mengelola data pos hujan dan
pengamat, dan fitur live chat menyediakan bantuan
langsung kepada pengguna yang mengalami kendala.
Pengujian alpha memastikan bahwa semua fungsi dasar
sistem berjalan dengan baik tanpa kesalahan, dan
pengujian beta menunjukkan bahwa sebagian besar
responden merasa bahwa situs web ini user-friendly dan
mudah digunakan.

Dalam perbandingan dengan penelitian sebelumnya,
seperti yang dilakukan oleh Afandi & Saefurrohman [7],
ditemukan bahwa metode manual sering mengalami
keterlambatan dan risiko kehilangan data. Penelitian oleh
Kurniawan & Julianto [16] menyoroti pentingnya
penggunaan sistem informasi geografis, namun tidak
mengintegrasikan fitur interaktif seperti [live chat.
Keunggulan utama dari penelitian ini dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya adalah integrasi fitur live
chat yang menyediakan bantuan langsung dan peta
interaktif ~yang mempermudah pemantauan dan
koordinasi. Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang
dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya
meningkatkan kecepatan dan akurasi pengumpulan data
tetapi juga memberikan pengalaman pengguna yang lebih
baik.

Temuan dari penelitian ini memiliki pentingnya yang
signifikan baik dari segi ilmiah maupun praktis. Secara
ilmiah, sistem ini membuktikan bahwa digitalisasi dapat

meningkatkan efisiensi dan akurasi pengumpulan serta
pengolahan data klimatologi. Penggunaan teknologi web
dan fitur-fitur interaktif memberikan cara baru yang lebih
efektif dalam mengelola data curah hujan. Hal ini
memungkinkan para peneliti dan pengamat untuk
mengakses data secara real-time, yang pada gilirannya
dapat mendukung analisis klimatologi yang lebih tepat
waktu dan akurat. Secara praktis, sistem ini mengurangi
ketergantungan pada metode manual yang lambat dan
berisiko tinggi terhadap kehilangan data. Fitur live chat
membantu pengguna mendapatkan bantuan cepat jika
menghadapi kendala, sehingga proses pelaporan data
menjadi lebih efisien. Peta interaktif memungkinkan
pemantauan lokasi pos hujan yang lebih baik,
mempermudah  koordinasi, dan membantu dalam
pengambilan keputusan yang lebih informatif.

Penelitian ini menjawab pertanyaan penelitian mengenai
efektivitas sistem pelaporan data pos hujan berbasis web
dalam mengatasi kendala metode manual. Temuan baru
dari penelitian ini meliputi integrasi fitur /ive chat dan peta
interaktif yang belum pernah diimplementasikan
sebelumnya. Penelitian ini berhasil mencapai tujuannya
dalam mengembangkan sistem yang efisien dan dapat
diandalkan untuk pelaporan data pos hujan di Sulawesi
Tenggara. Meskipun ada beberapa hasil yang belum
sepenuhnya optimal, seperti akurasi koordinat pos hujan
yang perlu ditingkatkan, temuan ini tetap menunjukkan
kontribusi ~ signifikan terhadap pengelolaan data
klimatologi. Perbandingan dengan penelitian yang
diterbitkan sebelumnya menunjukkan bahwa sistem ini
memberikan solusi yang lebih komprehensif dan wuser-

friendly, meskipun terdapat beberapa perbedaan dalam

metodologi dan hasil yang diharapkan. Secara
keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa
digitalisasi dalam pengelolaan data klimatologi dapat
memberikan manfaat yang signifikan dan dapat menjadi
model bagi daerah lain yang menghadapi kendala serupa.

4. Kesimpulan

Pengembangan sistem pelaporan data pos hujan berbasis
web di Sulawesi Tenggara sebagai upaya digitalisasi di era
revolusi industri 4.0 telah berhasil dibuat sesuai dengan
yang diharapkan. Sistem ini telah menunjukkan
peningkatan efisiensi dan akurasi dalam proses
pengumpulan, pengolahan, dan pelaporan data curah hujan
dibandingkan dengan metode manual sebelumnya.
Berdasarkan pengujian User Acceptance Test (UAT),
sistem ini dinyatakan user-fiiendly oleh 87,5% responden,
yang menunjukkan penerimaan yang baik dari para
pengguna. Keberhasilan sistem ini dalam mempersingkat
alur pengiriman data dan mempermudah sistem kerja dari
pelaporan data pos hujan merupakan langkah maju dalam
pengelolaan data klimatologi. Fitur-fitur seperti live chat
memberikan bantuan instan kepada pengguna, dan peta
interaktif memudahkan pemantauan lokasi pos hujan. Ini
menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya meningkatkan
efisiensi operasional tetapi juga meningkatkan kualitas
interaksi dan dukungan yang diterima oleh pengguna.
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Secara keseluruhan, penelitian ini telah membuktikan
bahwa digitalisasi dalam sistem pelaporan data
klimatologi dapat memberikan manfaat yang signifikan.
Sistem ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional
tetapi juga memberikan kontribusi penting terhadap
pemahaman dan mitigasi perubahan iklim di era revolusi
industri 4.0. Dengan demikian, sistem pelaporan data pos
hujan berbasis web ini dapat menjadi model bagi daerah
lain dalam mengatasi kendala pengelolaan data
klimatologi secara manual.

Saran

Penelitian ini juga mengakui beberapa keterbatasan. Salah
satunya adalah akurasi koordinat pos hujan yang masih
perlu ditingkatkan untuk memastikan data yang
dikumpulkan lebih representatif dan tepat. Selain itu,
penelitian ini menyarankan pengembangan lebih lanjut
dalam fitur-fitur analisis data yang lebih mendalam untuk
mendukung  penelitian  klimatologi  yang  lebih
komprehensif. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan
agar titik koordinat pos hujan diperbaiki agar lebih akurat.
Selain itu, pengembangan fitur-fitur tambahan yang dapat
mendukung analisis data yang lebih mendalam sangat
disarankan. Dengan adanya peningkatan ini, diharapkan
sistem ini tidak hanya digunakan di Sulawesi Tenggara
tetapi juga dapat diadopsi oleh daerah lain yang
menghadapi kendala serupa dalam pengelolaan data
klimatologi.
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